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RINGKASAN

MUNANDAR A KARIM/ 4586030459, Fengaruh Wak tu
Femangkasan dan Dosis Femupukan Urea, TSF dan kKCL, Terhadap
Tingkat Keguguran Bunga dan EBEuah Muda pada Tanaman kKakao

({Theobroma cacag L.).

Fraktek lapang dilaksanakan dari Juni sampai Oktober
1991, dalam bentﬁk percobaan di kelurahan Jampu, Kecamatan
Liliriaja, Kabupaten Soppeng. Rertujuan untuk mempelajari
pengaruh waktu pemangkasan dan pemupukan Urea, TSF dan KC1,
terhadap keguguran bunga dan buah muda pada tanaman kakao.

Percobaaﬁ disusun berdasarkan rancangan faktorial dalam
kelomﬁok vang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah
waktu pemangkasan terdiri dari : pemangkasan dilakukan satu
minggu sebelum pemupukan, pemangkasan dilakukan bersamaan
déngan pemupukan, pemanghkasan dilakukan dua minggu setelah
pemupukan,‘ dan pemangkasan dilakukan cdua minggu. setelah
pemupukan. Faktor hkedua adalah pemupukan Urea, TSF dan RCI
terdiri dari @ 300 gr Urea, 200 gr T8F, 200 gr KC1, 375 g
Urea, 250 gr TSP, 280 gr kKC1, 430 gr Urea, 300 gr T8F, 300
gr KCl, dan 525 gr Urea, I380 gr TSF, 350 gr kKCl.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa kombinaéig‘perlakuan
wak tu pemangkagan vang dilakukan satu minggu seteiah pemupu—
kan dengan dosis pupuk campuran 450 gr Urea, 300 gr TSF dan
I00 gr KCl1, memperlihatkan pengaruh yang baik terhadap

tingkat keguguran bunga dan buah muda.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) adalah salah satu
tanaman industri yang pada akhir-akhir ini banyak mendapat
perhatian karena mempunyai peranan penting dalam pemenuhan
kebutuhan dalam negeri. Kakao merupakan komoditas yang
sangat penting baik sebagai sumber penghidupan bagi petani
produsen maupun sebagai salah satu penyedap makanan dan
minuman (Siswoputranto, 1978).

Produksi kakao dihasilkan dari perkebunan besar negara
maupun swasta yang terdapat di daerah-daerah Maluku, Irian
Jayé, Sulawesi Selatan dan Kalimantan Timur.

Produksi tanaman kakao di Idonesia khususnya di daerah
Sulawesi Selatan ternyata produksi yang dihasilkan masih
sangat rendah yakni sekitar 0,48 ton per hektar per tahun
(Ahenkorah, J.G.S. Akrofi, dan A.K. Adri, 1974).

Pada beberapa tahun terakhir ini Sulawesi Selatan telah
berkembang menjadi penghasil kaksao dikawasan Indonesia
bagian Timur yang memberi andil yang cukup besar pads
perkaksoan secara nasional. Pada tahun 1988 luas pertanaman
kakao 37.818 _ha dengan produksi 19.682 ton dan volume
ekspor mencapai 51,7 persen, kemudian pada tahun 1990
mencapai luas areal 72,176 ha dengan produksi 51.432 ton

(Anonim, 1891),



Bagi tanaman kakao, pemapgkasan berarti suatu usaha
untuk mendapatkan pohon yang kerangka pembuahannya tegap,
kuat menyangga cabang-cabang dan distribusi daun merata
dalam penerimsasn sinar matshari.

Rendahnya produksi yang dihasilkan oleh perkebunan
rakyat maupun perkebunan besar, salah satu faktor disebabkan
oleh kurangnya bunga yang mampu bertahan menjadi buah
terbentuknya flush. secara berlebihan, sehingga bunga dan
buah muda yang sudsah terbentuk akan layu dan gugur (cerelle
wilt), karena adanya persaingan dengan daun muda dalam
mendapatkan makanan (Alvin, 1877).

Adanya pemupukan, ketersedisan unsur hara bagi tanaman
dapat ditingkatkan, pemupukén dapat dilakukan baik 1lewat
tanah maupun lewat daun.

Pemupukan kalium tidak sama dengan nitrogen dan fosfor,
kekurangan kalium yang spesifik jarang terjadi pada tansaman
vang masih mudsa, akaﬁ tetapil berperan membantu pembentukan
protein dan karbohidrat (Saifuddin Sarief, 1988).

Gugurnya bunga dan buah muda tersebut disebabkan oleh
suatu faktor fisiologis. Pemupukan dan pemangkasan pada
tanaman kakao diharapkan dapat berpengaruh baik serta. dapat

menekan tingkat keguguran bunga dan buah muda, sehingga

hasil yang dipanen dapat meningkat.




Sehubungan dengan hal tersebut dilakukan praktek lapang
untuk mempelajari pengaruh waktu pemangkasan dan pemupukan
pupuk campuran pada tingkat gugurnya bunga dan buah mudsa

pada tanaman kaksao.
Hi I .

1. Salah satu waktu pemangkasan, yang akan memberikan
pengaruh ﬁerbaik terhadap tingkat keguguran bunga dan
buah muda pads tanaman kakso.

2. Salah satu dosis pemupukan pupuk campuran yang akan
memberikan pengaruh terbaik terhadsp tingkat keguguran
bunga dan bush muda pada tanaman kakso.

3. Interaksi antara waktu pemangkasan dan dosis pemupukan
pubuk campuran akan memberikan pengaruh terbaik terhadap

tingkat keguguran bunga dan buah muda pada tanaman kakao.
Tujuan dan Kegunaan

Praktek 1épang ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
waktu pemangkasan dan pemberian dosis pemupukan pupuk
campuran terhadap tingkat keguguran bungs dan buah muda pada
tanaman kakao.

Hasil prakfek lapaﬁg ini dapat dijadikan sebagai bahan
informasi bagi petani tanaman kakao khususnya dipedesaan,

dan menjadi bahan perbandingan dalam percobaan selanjutnysa.



TINJAUAN PUSTAKA

Morfologi Tanaman

Akar

Biji kakao yang baru tumbuh akan keluar sakar lembaga
(radicula), vyang tumbuh terus menjadi panjang dan besar
serta bercabang—oabang. Akar yang terjadi dari akar lembaga
disebut akar tunggang (radix primaria), setelah berumur 1
sampal 2 minggu, akar tunggang askan tumbuh cabang—cabang
vang pertumbuhannya lateral, dan seterusnya membentuk
perakaran yang halus (Sudiyanto, 1878). Perkémbangan akar
ini sangat dipengaruhi oleh struktur tanah, air tanah dan
tersedianya udara (02). Pada tanah yang miskin unsur hara
dan permukaan air agak tinggi maka akar hanya sampai 45 cm
lebih, demikian pula sebaliknya (Sunaryo, 1985). Kedslaman
akar dapat mancapal 8 meter, sedang akar-akar yang‘ mendatar

dapat mencapai 15 meter (Suyoto, 1883).

Pohon dan Cabang

Di awal pertumbuhannya tanaman kakao yang diperbanyak
melalui biji akan menumbuhkan batang utama setinggi 1 sampai
2 meter, kemndian terbentuk cabang (jorquette) datar 3
sampai 5 cabang untuk kakso tipe Bulk dan tiga cabang untuk
kakao mulia (Wood, 1985). Kakao mempunyai batang berkayu,

tumbuh tegak lurus dapat mencapai tinggi 4 sampai 15 meter,

dengan sifat pertumbuhan dan perkembangan dimorphous, yang



terdiri dari dua cabang yaitu cabang ortotrop dan plagiotrop

(Butar-Butar, 1877).

Daun

Tanaman kakao mempunyai daun yang sederhana dan
termasuk daun tunggal yang terdiri dari helai dan tangkai
daun yang panjangnya dépat mencapai 15 sampai 40 cm dan
lebar 7,5 sampai 20 cm. Kedudukan daun pads batang maupun
cabang dapat dipengaruhi oleh letak daun, dan déun vang
terletak pada cabang ortotrop kedudukan daunnya mengikuti
rumus 3/8, sedang cabang plagiotrop mengikuti rumur daun 1/2
(Suyoto, 1883). Pertumbuhan tunas baru pada ujung tanaman
disebut flush yaitu terbentuknya 3 sampai 6 helai daun, yang
ditujﬁkan dengan warna merah muda, merah Jjingga sampsai

kehijau muda (Alvin, 1877).

Bunga

Tanaman kakao mulai berbunga pada umur 5 tahun untuk
Jenis criollo dan 1,5 sampai 2.tahun untuk jenis forestero.
Bunga kakao dapsat térlihat sepanjang tahun, tumbuhnya
berkelompok dan menempel pada batang, juga pada cabang dan
ranting-ranting (Muljana, 1982).

Bunga kakao tergolong bungs sempurna, terdiri atas daun
kelopak (calix) sebanyak lima helai, diameter bunga 1,5
sentimeter, warnanya putih kemerah-mershan dan tidak berbau.

Jumlah bunga yang terbentuk dapat mencapai 10.000 per pohon,



tetapi dari sejumlsh itu hanya 10 sampai 50 buhga vang dapat
menjadi buah. Salah satu fsktor penyebabnya karena kurang

efektif dalam aktifitas penyerbukan (Sunaryo, 1985).

Buah

Tanaman kakao mempunyai buah berbentuk bulat lonjong
yang panjangnya kurang 1lebih 10 sampai 30 ecm, umumnya
berwarna ysitu hijau muda sampai hijau.tua waktu mentah daﬁ
‘kuning setelah masak, merah waktu mentah dan kuning setelah
masak, serta Qarna campuran mersh dan hijau. Buah akan masak
5 sampai 6 bulan setelah terjadi penyerbukan, setiap tongkol
berisi 30 sampai 50 biji (Butar-Butar, 1877).

Biji kakao tidak mempunyai masa dormansi sehingga
penyimpanan biji untuk benih dalam waktu vang lams tidak
memungkinkan. Biji diselimuti oleh suatu lapisan vang lembek
dan rasanys agak manis jika buah telsh masak dan disebut
pulp atau mucilcage yang berguna untuk proses fermentasi

(Suyoto, 1983).

Pembungaan dan Pembuahan

Apabila tanaman telah mencapai tingkat dewasa dan telah
mempunyai persediaan zat cadangan yang cukup banyak, maka
tanaman dapat mengalami pérubahan dari fase vegetatif ke
fase generatif. Fase ini merupakan tahapan akhir dari fase
pertumbuhan dan perﬁembangan suatu tanaman, tahapan 1inilah
vang digunakan untuk mengukur tingkat produktifitas suatu

tanaman (Barlian, 1989).



Bunga kakao mulai membuks pada jam 18.30 dan akan
membuka penuh pada keesokan harinya. Pada saat itu kotak
sarl sudah membuka serta kepala putik sudsh siap diserbuki.
Penyerbukan akan berlangsung pada pagi hari pukul 07.00
sampai 09.00, proses pembuahan akan berlangsung selama tujuh
sampai sembilan Jjam setelah , berhasilnya ' penyerbukan,
sehingga pada inti bakal biji kemudian disusul proses
pembentukan buah, bunga yang terbentuk sebagian besai akan
gugur, bahkan dari 10.000 bunga yang terbentuk itu, hanya
sekitar 50 sampai 100 buah yang dapat bertahan (Alvin,
1877).

Menurut Leopold dan Kriedmen (1864), ada dua Jjenis
penyebab gugurnys bunga antara lain gugurnya yang disebabkan
karena bunga tersebut tidak diserbuki tanpa adanya tands
mulai mengembungnya bakal biji/buah dan gugurnya bunga yang
bakal buahnya telah mengeﬁbung yaitu bunga yang telah
mengalami penyerbukan tetapi tidak terjadi pembusahan.
Menurut Alvin (1977), gugurnya bunga pada tanaman kakao
disebabkan dua faktor penting yaitu faktor dalam dari bungé
itu sendiri dimana terjadi kompetisi antara bunga, buah muda
dan pertumbuhan vegetatif serta faktor luar misalnya bunga
vang disebabkan adanya kompetisi dari bunga tersebut maks
keseimbangan fase vegetatif dan fase generatif perlu
diperhatikan melalui pemangkasan. |

Empat belas hari setelah penyerbukan bunga, buah telah

terbentuk. Penyerbukan bunga tersebut dilakukan oleh



serangga, dan yang paling banyak berperang dalam kegiatan
ini adalah serangga Forciponmva sp., diperkirakan sekitar 75
persen penyerbukan pads kakao dengan perantaraan serangga
ini, sedangkan sisanya dilakukan oleh serangga lain seperti

Aphids, Thirips dan semut merah. Penyerbukan pada bunga
kakao tidak haﬁya melalui serangga, tetapi Jjuga dengan
bantuan angin yang dapat menggetarkan bunga sehingga benané
sari dapat beterbangan pada bunga yang lain maupun tanaman

itu sendiri (Barlian, 1889).

Eemangkasan

Pemangkasan tanaman kakao yang pertama kali hendaknya
dilakukan sewaktu pohon kakao masih berumur muda, maksud
pemangkasan pada tanaman kakac adalah membentuk pohon yang
baik dengan bentuk percabangan yang .seimbang, sehingga
distribusi daun merata dalam hal penerimaan sinar matshari,
menghilangkan cabang-cabang yang tidak dikehendaki menjamin
aerasi vang baik dan untuk meningkatkan produksi
(Kartasapoetrsa, 1988). Pemangkasan akan memperluas permuksaan
assimilasi dan merangsang pembungaan, pembuahan vang
disebabkan oleh keseimbangan fase vegetatif dan fase
generatif (Tumpal Siregar, Slamet Riyadi, Laeli Nuraeni,
1988). |

Untuk mempermudah mengetahui bagian-bagian yang harus
dipangkas, perlu ditinjau lebih dahulu sistim pemangkaéan

vang akan dilsakukan pada tanaman kakao antara lain



pemangkasan bentuk, pemangkasan pemeliharaan dan pemangkasan
produksi (Suwasono, 1880).

Pelakssanaan pemangkasan itu disesuaikan dengan umur
tanaman dan tujuan pemangkasan. Pengalaman dari banyak
petani kakao menunjukkan bahwa tidak ada suatu metode baku
dalam hal pemangkasan, namun tidak berarti bahwa pendekatan
teknisnya diabaikan. Usaha-usaha untuk menentukan  bagian-
bagian dari cabang kakao yang skan dipangkas serta bentuk
pemangkasan dan waktu vyang tepat untuk melaksanakan
pemangkasan, hingga saat ini disepakati untuk memangkas
cabang sekunder yang tumbuh pada cabang primer 30 cm dari
jorgette dan untuk cabang tertier sampai 35 cm dari pangkal
cabang sekunder untuk fase vegetatif (Anonim, 1885).
Sedangkan untuk fase generatif dilakukan pada tanaman vyang
berumur dua tahun dengan melakukan pemangkasan produksi,
dimana mencegah terganggunya dan pembuahan tanaman.
Disamping itu pada saat pemangkasan sebaiknya diperhatikan
pula pembungaan kakao, sebab kalsu dilaksanakan pada saat
bunga banyak maka bunga térsebﬁt dapat rontok semua.
Pemangkasan produksi ini dilakukan pada cabang-cabang yang
tidak produktif, tumbuh kearah dalam, menggantung, atau
cabang vyang kering dipangkas dengan selang waktu tertentu,
dengan pemangkasan produksi, diharapkan produksi akan
meningkat karena pemahgkasan tersebut akan mengurangi

cabang-cabang yang hanya memanfaatkan hara (Siregar, 1888).
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Menurut Barlian (1988), pemangkssan tanaman pada fase
generatif atau disebut jugsa dengan pemangkasan produksi ini
dimaksudkan selain untuk menghilangkan cabang-cabang yang
tidak produktif, juga untuk mencegah terjadinya persaingan
vang berat antara pembentukan flush (pucuk) dengan
pembungaan yang lebat, yang dapat menyebabksan banyaknya
bunga dan buah muda yang gugur, sehingga pemangkasan wiwilan
(chupon) juga harus dilakukan, karena bila dibiarkan tumbuh
akan menyerap hara semata-mata (Siregar, 1988).

Menurut Ervin dalam Mamangkey. dan Santoso (1973),
menyatakan bahwa Jjika suatu pohon buah-bushan dalam fase
produksi mampu untuk memproduksi pucuk (flush) dari tahun
ketahun tanpa melalui pemangkasan seperti halnya tanaman
kakso maka pohon ini akan segersa menjadi lebih besar dan
tinggi tanaman akan mempersukar perlaskuan teknis vang 1lain
dan peredaran udara kurang sempurna. sehinggsa produksi buah
akan menurun.

Owusu dalam Winarsih (1985), menyatakan bahwa dasar
praktek  pemangkasan ini adalah untuk mengatur baik
pertumbuhan maupun kerapatan tanaman kakao sehinggsa
meningkatkan aerasi dan penetrasi cahaya yang akhirnya akan
mendorong untuk meningkatkan produksi.

Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Mamangkey
dan Santoso (1973), bahwa salah satu tujuan pemangkasan vang

erat kaitannya dengan efisiensi daun dalam memanfsatkan
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sinar matahari dan efisiensi fotosintesis adalah membentuk
tata daun dalam mahkots pohon vang ideal supays cahaya
matahari dapat digunakan seekonomis mungkin serta memudahkan
udara menembus dengan leluasa tanpa merugikan kualitas

assimilat-assimilat yang diperlukan.

Pemupukan

Pada umumnya tanah pertanian tidak dapat menyediakan
semua unsﬁr hara yang dibutuhkan tanaman dalam waktu ﬁang
cepat, akan tetapi dapat diusshakan melalui pemupukan
(Suryatna, 1978). Menurut Subagyyo (1870), unsur nitrogén
dan fosfor merupakan unsur vang paling menentukan
pertumbuhan tanaman dan umumnya terdapat dalam Jjumlah yang
kﬁrang di dalam tanah.

Apabila tanaman kekurangan unsur hara akan berakibat
penurunan kecepatan fotosintesis dan dalam keadaan demikian
tanaman dapat menjadi lebih peka terhadap hama dan penyakit
(Sukandar, 1878), selanjutnya pemupukan dapat mengurangi
terjadinya erosi tanah, karena pengaruh positif terhadap
peraksran tanaman, besar tajuk yang dapat melindungi tanah
dari air hujan dan struktur tanah lebih mantap.

Unsur hara yang terbanyak dibutuhkan tanaman tetapi
sering kekurangan di dalam tansh adalsah nitrogen, fosfor dan
kalium. Karena ketiga unsur tersebut biasa ditambahkan ke

dalam tanah dalam bentuk pupuk (Soegiman, 1882).
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Unsur N, P dan K merupakan unsur yang harus diberikan
pada tanaman dalam jumlah yang cukup seimbang. Unsur N, P,
dan K yang cukup menjamin tersedianya bahan pembangun untuk
pertumbuhon tunas dan pembentukan akar tanaman (Sukandar,
1978).

Pemupukan psada tanaman kakao di pertanaman ‘dapat

dilakukan dengan dua kali pemberian dari dosis pemupukan

pertahun yaitu awal musim hujan dan akhir musim hujan.

Nitrogen sangat penting bagi pertumbuhan tanaman dan
dapat disediakan melalui pemupukan. Nitrogen dijumpai dalam
tanah baik dalam bentuk organik yang sering disebut bahan
organik tanah dan sebagian terdapat dalam bentuk NH4+
dan N03— (Sukandar, 1878). |

Bentuk NH4+ 'dan NOB_ merupakan bentuk yang banyak
diabsorbsi oleh tanaman berbeda-beda, tanaman yang pada
tanah yang berair akan mengambil nitrogen dalam bentuk NH4+

sebaliknya tanaman darsat mengabsorbsi ke dalam bentuk N03_.

Pemberian nitrogen berlebihan akan menyebabkan
pertumbuhan vegetatif vang berlebihan, memper lambat
pematangan buah, menurunkan kualitas, mudah rebah serta
mengurangi ketahanan terhadap hama penyakit (Soegiman,

1982).
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Menurut Sukandar (1978), kekurangan nitrogen pada
tanaman dapat memnyebabkan pertumbuhan terhambat, daun tusa
berwarna kuning yang dimulai dari ujung kemudian menyebar
keseluruh daun, sedangkan daun kelihatan hjau. Hal ini
menquukkan bahwa nitrogen merupakan unsur mobil di dalam
tanaman. Apabila tanaman kekurangan nitrogen dari tanah maka
protein dari daun tua dirombak dan ditraslokasikan ketempat-

tempat tumbuh (Suseno, 1874).

Fosfor (P)

Tanaman biasanya mengabsorbsi fosfor dalam bentuk
H2P04_ dan HPO4—— vang terlarut dalam air tansah (Sukandar,
1878, Subagyo, 1870). Ketersedisan fosfat bagi tanamsan
ditentukan oleh pH tanah dimana ion tersebut dijumpai pada
pH tanah yang sangat masam maks akan dijumpai H2P04—
sedangkan tanah yang bereaksi bass maks HPO4 ~ lebih dominan
(Soepardi, 1878).

Henurﬁt Soepardi (1978), fosfor diperlukan tanaman
sebagai penyusun asam nukleat dan perkembangan Jjaringan
meristem serta merangsang pertumbuhan akar (Suseno{ 1974).
Fungsi 1lain dari fosfor adalsah mempercepat pembungsan dan
pembentukan inti sel, lemak dan protein (Sosrosocedirdjo dan
Rivai, 1981). Persediaan fosfor yang cukup dan tersedia bagi
tanaman dalam tanah akan mendorong pertumbuhan tanaman lebih

cepat (Dwidjoseputro, 1981).

Kekurangan fosfor pada tanaman dapat mengﬁambat sintesa
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protein dan terjadi akumulasi hidrat arang (Suseno, 1974).
Pertumbuhan terhambat, daun menjadi hijsu tua, miskin buah
dan kematangan akar tertunda serta perakaran sedikit
(Soegiman, 1982). Suryatna (1876), mengemukakan bahwa,
tanaman- kekurangan fosfor terlihat tanaman berwarna hijau
tua, berwarna mersh atan keungu-unguan, mengering sampai
warna coklat kehijéu—hijauan.atau hitam dan bila pada stadia
lanjut dari pertumbuhan tanamsan tetap kekurangan maka batang

akan memendek dan kecil.

Kalium (K)

Unsur kalium dapat diserap oleh tsnaman dalam bentuk K*
(Blair, 1879). Unsur ini merupakan bagian penting dalam
melaksanakan turgor tanaman yang disebabkan adanya tekanan
osmosis yang merupakan fungsi khusus pada assimilasi zat
arang, pembelahan sel-sel dan pembentukan jaringan penyokong
(Sosrosoedirdjo, 1881). |

Fungsi kalium dalam metabolisme tumbuhan adalah sebagai
katalisator dan memegang peranan penting dalam sintesa
protein dari asam amino dan metabolisme hidrat arang
(Prawiranata, 1881).

Kekurangan unsur ini cenderung menunjukkan klorosis
disamping itu pinggir daun mengering akibat rendahnysa
kandungén dalam daun,.bentuk daun yang abnormal (terpilin).

Pengaruh kalium ysng terlalu banyak adalsh menurunkan kadar

hidrat arang dari hasil tanaman (Rinsema, 1981).




BAHAN DAN METODE

Praktek lapang ini dilaksanakan di Kebun Rekyat di
Kelurshan Jampu Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng

Propinsi Sulawesi Selatan, mulai Juni sampai Oktober 1991.

Bahan dan Metode

Bahan yang digunakan adalah pohon kakao sebanyak 96,
vang ditanam pada musim tanam 1887/1988 vang sudah
- menghasilkan dan pupuk Urea, TSP dan KCL.

Alat yang digunakan terdiri dari gunting pangkas,

timbangan, generator, tangga, label dan alat tulis menulis.

Metode

Praktek 1apéng ini dilaksanakan dalam bentuk percobaan
faktorial dua faktor disusun berdasarkan rancangan acak
kelompok. Perlakuan terdiri dua faktor, faktor pertama
adalah waktu pemangkasan yang terdiri dari : pemangkasan
. dilakukan satu minggu sebelum pemupukan (P1), pemangkasan
dilakukan bersamaan dengan pemupukan (P2), pemangkasan di-
lakukan satu minggu setelah pemupukan (P3), dan‘ pemangkasan
dilakukan dﬁa minggu setelah pemupukan (4). Faktor kedus
adalah pemupukan (Urea, TSP dan KCL) terdiri dari 300 gr
Urea, 200 gr TSP, 200 gr KCL (N1), 375 gr Urea, 250 gr TSP,

250 gr KRCL (N2), 450 gr Urea, 300 gr TSP, 300 gr KCL (N3),

dan 525 gr Urea, 350 gr TSP, 350 gr KCL (N4). Kombinasi

15
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perlakuan terdiri PiN1, P2N1, P3N1, P4N1, P1NZ2, P2N2, P3N2,
P4NZ, PIN3, P2N3, P3N3, P4N3, P1N4, P2N4, P3N4, P4N4.

Tiap perlakuan diulang tiga kali, setisp perlakuan
terdiri dari dua tanaman, Jadi tanaman yang digunakan dalam

percobaan dini sebanyak 96 pohon kakao.

Pelaksanaan

Tanaman yang dipilih sebagai obyek pengamatan adalah
tanaman yang rata-rata telah berumur enam tahun; vang
mempunyai cabang primer yang seragam dan dipilih salah satu
cabang dan batang Sebégai sampel atau contoh pengamatan,
setiap tanaman dipilih batang utama dan salah satu cabang
vang menghadap ketimur, sebagai obyek pengamatan.

Sebelum dilakukan perlakuan maka terlebih dahulu
menghitung Jjumlah bunga, jumlah buah muda dan begitu puls
jumlah buah yang dapat bertahan sampai panen. Tiap tanamaﬁ
diberi label sesuai perlakuan  waktu pemangkasan dan
pemupukan. Pemupukan dilaksanskan disekeliling tanaman, lalu
digemburkan secara melingkar, kemudian pupuk ditimbang
sesual dengan dosis yang felah ditentukan, pupuk yang telah
ditimbang dicampu? secars merata laln ditaburkan
disekeliling tanaman kemudian ditutup tanah kembali.

Perlakuan waktu pemangkasan dan pemberian pupuk
campuran setelah pengamatan awal, dan pemangkaéan dilakukan

terus bila mana cabang-cabang wiwilan dan pucuk vang telah

dipangkas tumbuh kembali.
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Pengamatan dilakukan setiap dua minggu sekali kecusali
parameter Jjumlah buah yang diasumsikan dapat bertahan.
Pengamatan dilakukan sebanyak ensm kali. Obyek pengamatan
adalah bungs dan-buah muda.

Untuk mengetahui pengaruh terhadap tanaman maka
komponen tumbuh yang akan diamati adalah
1. Jumlah bungsa, dihitung berdasarkan Jumlah bunga yang

terbentuk pada saat pengamatan.

2. Persentase bunga gugur, dihitung berdasarkan jumlah bunga
vang gugur dibagi jumlah bunga yang terbentuk kemudian
dikalikan dengan 100 ¥%.

3. Jumlah bungs yang jadi buah.

4. Jumlah bush yang gugur.

5. Persentase buah yang dapat bertahan, dihitung berdasarkan
jumlah buah yang dapat bertahan dibagi jumlah bungsa vang

terbentuk kemudisn dikalikan dengan 100 %.



HASIL DAN PEMBAHASARN
Hasil
Jumlah Bunga yang Terbentuk

Hasil pengamatan rata-rata jumlah bunga yang terbentuk
dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 4 dan 5.
Tabel 1. Rata-rata Jumlah Bunga Yang Terbentuk pada Berbagai

Kombinasi Perlakuan Waktu Pemangkasan dan Pemupukan
Urea, TSP, KCL, Setelah Empat Bulan Perlakuan

Kombinasi Perlakuan

Pemangkasan dan Pemupukan Rata-Rata
" P3N3 1975,00 p
" PAN4 1812,00 o
- P1N3 1533,33 n
- PAN3 1526,33 m
- P3N2 1 1494,33 1
- P2N3 1402,67 k
- P1N2 1396,83 j
- P3N4 1366,50 i
- P1N4 1331,00 h
- P4N1 | 1293,33 g
- P2N2 ' ' 1277,83 £
- P2N1 1149,67 e
> P1N1 1123,83 d
"P3N2 ’ 1094,50 c
- P2N4 1085,17 b
- P4N2 892,67 a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda ber-
‘arti berbeda nyata pada uji Duncan 0,05.

18
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Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa perlakusan
pemupukan Urea, TSP, dan KCL, serta interaksinya berpengaruh
sangat nyta terhadap jumlah bunga yang terbentuk.

Hasil wuji Duncan pada Tabel 1 menunJukkan bahﬁa
perlakuan waktu pemangkasan satu minggu seteléh pemupukan
dengan dosis pupuk campuran 450 gr Urea, 300 gr TSP, 300 gr
KCL, menghasilkan jumlah bunga yang banyﬁk dan berbeda nyata

dibanding interaksi perlakuan lainnya.

Prosentase Bunga yang Gugur

Hasil pengamatan rata-rata prosentase bunga yang gugur
dan sidik ragamnya pada Tabel Lampiran 6 dan 7. Hasil
analisis statistika menunjukkan bsahwa perlakuan waktu
pemangkasan dan pemupukan Urea, TSP, dan KCL, berbeda
sangat nyata sedangkan interaksinya memberikan pengaruh yang
nyata terhadap prosentase bunga yang gugur.

Hasil uji Duncan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
perlakuan waktu pemangkésan satu minggu setelah pemupukan
450 gr Urea, 300 gr TSP, 300 gr KCL, menghasilkan jumlah
bunga yang gugur paling sedikit dan berbeds nyata dibanding

interaksi perlakuan lainnys.
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Tabel 2. Ratajratg Prosentase Bunga yang Gugur pada Berbagai
Kombinasi Perlakuan Waktu Pemangkasan dan Pemupukan
Urea, TSP, KCL, Setelah Empat Bulan Perlakuan

Kombinasi Perlakuan

Pemangkasan dan Pemupukan Rata-Rata
P3N2 - 51,00 p
P2N1 50,33 o
P3N1 49,00 n
P2N2 47,67 m
P2N4 48,00 1
P4N1 : 45,00 k
P4NZ 43,867 j
P1N2 : 42,00 i
P1N1 41,67 h
P1N4 , 41,00 g
P3N4 39,67 f
P2N3 33,00 e
P4N4 26,00 d
P1N3 , 25,00 c
P4N3 12,33 b
P3N3 , 10,00 a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda ber-
arti berbeda nyata pada uji Duncan 0,05.

Jumlah Bunga vang Jadi Buah
Hasil pengamatsn rata-rata jumlah bunga jadi buah dan

sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampira 8 dan 9.
Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa perlakuan waktu

pemangkasan dan pemupukan Urea, TSP, dan KCL, serta
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interaksinya berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah bungsa
vang Jjadi buah. |

Hasil uji Duncan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
perlakuak waktu pemangkasan satu minggu setelah pemupukan
450 gr Urea, 300 gr TSP, 300 gr KCL, menghasilkan jumlah
bunga Jjadi buah yang banyak dan berbeds nyata dibanding
interaksi perlakuan lainnya.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Bunga Jadi Busah pada Berbagai

Kombinasi Perlakuan Waktu Pemangkasan dan Pemberian
Pupuk Urea, TSP, KCL, Setelah Empat Bulan Perlakuan

Kombinasi Perlakuan

Pemangkasan dan Pemupukan Rata-Rata
P3N3 39,00 o
P4N3 ‘ 37,83 n
P4N4 35,00 n
P1N3 27,00 1
P3N1 | 25,00 k
P3N4 24,50 j
P2N2 21,83 i
P2N3 21,33 h
P2N1 21,33 g
P4N1 21,00 f
P1N4 19,67 e
P3N2 18,00 d
P2N4 ‘ 17,17 ¢
P1N1 16,17 b
P1N2 ' 15,67 a
P4N2 14,00 p

Keterangan : An%ka yang diikuti oleh huruf yang berbeda ber-—
arti berbeda nyata pada uji Duncan 0,05
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Jumlah Buah vang Gugur

Hasil pengamatan rata-rats Jumlah buah yang gugur dan
sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 10 dan 11.
Hasil analisis statiska menunjukkan bahwa perlakuan waktu
pemangkasan dan pemupukan Urea, TSP, dan KCL, berpengaruh
sangat nyata terhadap Jjumlah buah yang gugur sedang

interaksi tidak berpengaruh nyata.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Buah yang Gugur pada Berbagai
Kombinasi Perlakuan Waktu Pemangkasan dan Pemberian
Pupuk Urea, TSP, KCL, Setelah Empat Bulan Perlakuan

Pemupukan

Pemangkasan Rata-rata
Ny Ny N3 Ny (P)
P 3900 92,33 I" 3,38 300 3,54 C
P, 6,50 5,87 2,87 3,50 4,58 @
Pg ehi7™ § 85 § N3al 3, 0f . 3,58 b
By 4. .88 293 L 1. 67 = 01 2,96 d
Rata-rata (N) 5,252 4,04P 2, 25d 3 13° 3,67

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yvyang berbeda ber-
arti berbeda nyata pada uji Duncan 0,05.

Hasil uji Duncan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
perlakuan waktu pemangkasan dua minggu setelah pemupukan,
memperlihatkan hasil pada tingkat keguguran buah yvang paling
rendah dan berbeda nyata dibanding perlakuan lainnysa.
Demikian dosis pemupukan 450 gr Urea, 300 gr TSP, 300gr KCL,
meméerlihatkan hasil yang baik pada keguguran buah paling

rendah dan berbeda nyata dibanding perlakuan lainnysa.
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Prosentase Buah vang Bertahan
Hasil pengamatan rata-rata prosentase buah vang
bertahan dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 12
dan 13. Hasil analisis sstatistika menunjukkan bahwa,
perlakuan waktu pemangkasan memberikan pengaruh sangat
nyata, sedang perlakuan pemupukan Urea, TSP, KCL, dan

interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap prosentase buah

vang bertahsan.

Tabel 5. Rata-rata Prosentase Buah yang Bertahan pada
Berbagai Kombinasi Perlakuan Waktu Pemangkasan dan
Pemberian Pupuk Urea, TSP, KCL, Setelah Empat Bulan
Perlakuan (%).

Simbol Waktu Rata-rata

Pemangkasan Waktu mangkasan

a
Pg 0,81

b
Py 0,57

c
Po 0,55

d
Py ‘ 0,42
Rata—fata (P) 0,59

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf vang berbeda ber-
arti berbeda nyata pada uji Duncan 0,05.

Hasil wuji Duncan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa

perlakuan waktu pemangkasan dilakukan satu minggu prosentase

buah yang bertahan dan berbeds sangat nyata dibanding

perlakuan lainnya.




Pembahasan

Tanaman hanya dapat menghasilkan bunga bilamana tanaman
tersebut telah dewasa, dan mengandung banyak zat-zat
cadangan makanan. Hal ini disamping ditentukan ocleh varietas
tanaman itu sendiri Jjuga dipengaruhi oleh faktor luar,
seperti iklim, ketersediaan unsur hara dan teknik budidaya
(Darjanto dan Siti Satifah, 1987).

Perlakuan pemangkasan dan pemberian pemupukan
berpengaruh terhadap pertumbuhan bunga dan buah kakao. Hasil
percobaan menunjukkan bahwa pengaruh kombinasi perlakuan
waktu pemangkasan dan pemupukan pupuk campuran
memperlihatkan pengaruh yang sangat nyata terhadap Jjumlah
bunga yang terbentuk, jumlah bunga yang gugur dan jumlah
bunga yang jadi buah (Tabel Lampiran 4, 6, dan 8), sedangkan
pengafuh kombinasi perlakuan waktu pemangkasan dan dosis
pupuk campuran tidak memperlihatkan pengaruh terhadap
Jumlah buah yang gugurldan prosentase buah vyang bertahan
(Tabel Lampiran 10 dan 12).

Pertambahan rata-rata jumlah bunga yang terbentuk
(Tabel 1), menunjukkan bahwa waktu pemangkasan vang
dilakukan satu minggu setelah pemupukan, memperlihatkan
pengaruh terbaik dibanding waktu pemangkasan lainnya. Diduga
bahwa pemangkasan pada tanamsn kakso dapat menghasilkan
percabangan yang seimbang sehingga sinar matsahari mampu
masuk kelapisan tajuk yang lebih dalam, intensitas rata-rata

vang diterima akan meningkat, sehingga proses fotosintesis
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akan berjalan lancar vang akan menghasilkan karbihidrat di
dalam tanaman, dan dapat mendorong terjadinya pembungaan.
Hal 1ini sejalan pendapat Soetanto Abdoellah (1988), bahwa
untuk merangsang terjadinya pembungsaan dan pembuahan pada
tanaman kakao maka perlu adanya pemangkasan untuk memperluas
permukaan assimilasi dan untuk memperoleh keseimbangan
antara pertumbuhan vegetatif dan generatif.

Pemupukan 450 gr Urea, 300 gr TSP, 300 gr- KCL,
memperlihatkan éengaruh yang terbaik dibanding dengan
perlakuan pemberian dasis pupuk campuran lainnya terhadap
jumlah bunga yang terbentuk (Tabel 1). Hal ini diduga bahwa
pemberian pupuk dapat membantu jJumlah wunsur harsa vang
tersedia di dalam tanah vyang dapat dimanfaatkan oleh
tanaman . Henurut Saifuddin Sarief (1880), keseimbangan unsur
hara di dalam tanah akan menyebabkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman lebih bsik.

Kombinasi perlakuan waktu pemangkasan yang dilskukan
satu minggu setelah pemupukan yaitu 450 g Urea ' 300 gr TSP,
300 gr KCL (P3N3), memperlihatkan pengaruh vyang berbeds
nyata dibanding perlskuan lainnya (Tabel 1)>. Hal ini diduga
bahwa fosfor vang dikandung oleh TSP tinggi dapat
dipergunakan oleh tanaman untuk pembentukan bunga.

Menurut Mulyani dan Kartasapoetra (1888), fosfor
berfungsi untuk mempercepat serts memperkuat pertumbuhan

pada tanaman muda akan menjadi dewassa, serta dapat
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mempercepat pembungaan dan pemasakan buah, dan merupakan
ﬁnsur vang sangat penting dalam proses transfer energi pada
proses metbolisme tanaman. v

Prosentase bunga yang gugur (Tabel 2), memperlihatkan
bahwa interaksi perlakuan waktu pemangkasan vang dilakukan
satu minggu setelah pemupukan yaitu 450 gr Urea, 300 gr TSP,
dan 300 gr KCL (P3N3), dapat menekan tingkat keguguran bunga
pada tanaman kakao dibanding perlakuan lainnya. Hal ini
diduga bahwa pemupukan yang cukup dan waktu pemangkasan vang
tepat dapat mengakibatkan persediaan assimilat dalam Jjumlah
vang cukup, sehingga bunga yang jadi buah vang terbentuk

lebih banyak.

Menurut Mamangkey dan Iman Santoso (1873), pemberian
unsur‘ hara yang baik dapat mendorong pembentukan dan
perkembangan bakal buah. Sri Winarsih (1885), mengemukakan

bahwa pemangkasan dapat mengatur baik pertumbuhan maupun
kerapatan daun-daun pada tanaman kakao sehinggs peningkatan
aerase dan penetrasi cahaya yang pada akhirnya dapat
mendorong peningkatan produksi.

Jumlah buah muda yang terbentuk dan dapat tumbuh terus
hingga masak sangat ditentukan oleh banyaknya pembuahan dan
banyaknya buah yang terbentuk selamsa proses pembentukan
kemudian mati atau gugur (Sri Winarsih, 1888).

Mckelvie dalam Tjasadihardja (1981), menduga bahwa

keguguran  buah muda pada tanaman kakao disebabkan
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ketersediaan nutrisi di dalam tanaman kakso. Hasil percobaan
menunjukkan bshwa perlaskuan waktu pemangkasan yang dilakukan
dua minggu setelah pemupukan (P4), dan pemberian pemupukan
vaitu 450 gr Urea, 300 gr TSP, dan 300 gr KCL (P3,;
menunjukkan jumlah busah vang gugur paling sedikit dan dapat
menekan tingkat keguguran bush dibanding perlakuan lainnya
(Tabel 4). Hal ini disebabkan karena ketersediaan nutrisi
dalam tanaman vang menuju kepertumbuhan vegetatif dan
generatif cukup karena dilakukan pemangkasan maka tidak
terjadi kompetisi antara pembentukan daun dan pembentukan
buah.

Henurut Tumpal Siregar, Slamet Riyadi, Laeli Nuraeni
(1988), keguguran buah muda disebabkan oleh adanya kompetisi
antara fase generatif dan begitu pula kurangnys cahaya
matahari dapat diterima oleh tanaman disebabkan kurangnya
pemangkasan vang mengakibatkan meningkatnya kelembaban
karena kepadatan daun semakin tinggi.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemangkasan yang
dilakukan satu minggu setelah pemupukan (P3), memperlihatkan
pengaruh vyang lebih tinggi terhadap prosentase buah yang
bertahan, sedangkan pengaruh pemupukan dosis pupuk campuran
das interaksinya tidak memperlihatkan pengaruh vang nyata
terhadap rata-rata Jjumlah buah vang bertahan (Tabel 5),
terlihat bahwa semakin tinggi dosis pemupukan vang diberikan

pada tanaman pengaruhnya lebih tinggi dibandingkan pemberian
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pupuk dengan dosis vang lebih rendah. Hal ini disebabkan
karena perkembangan bush vang dewasa membutuhkan unsur hara
dalam jumlah yang besar.

Menurut Mamangkey dan Iman Santoso (1873), perkembangan
buah muda menjadi buah vang dewasa atau buah vang dapat
bertambah sampai panen dibutuhkan jumlah zat-zat makanan,
air dan zat lainnya yang sangat besar yang dapat memperbaiki
pertumbuhan dan produksi buah serta tanaman tersebut harus
mendapat =zat makanan vang cukup s=selama pertumbuhannya

sehingga tanaman dapat meningkat.
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KESIMPULAN DAN SARAN

FKesimpulan
Berdasarkan hasil vang dipercleh dalam percobaan

ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Interaksi antara waktu pemanghkasan vang dilakukan wsatu
mingogu  setelah pemnupukan, 450 gr Urea, F00 gr TSR, dan
SO0 gr KC1, memperlihatkan pengaruh vang  baik terhadap
Jumlah bunga vang terbentuk, prosentase bunga vang gugur
dan jumlah bunga jadi buah.

. Femupukan 450 gr Urea, 200 gr TSF, dan 300 gr KCl, dapat
memperkecil jumlah buah Yang gugur.

. Waktu  pemangkasan vang dilakukan satu minggu setelah

pemupukan, dapat meningkathkan prosentase huah Y arig

bevrtahan.
Saran

Rerdasarkan hasil dan kesimpulan tersebut di atas maka
disarankan untuk melakukan pemangkasan dan  pemupukan Yy ang
tepat, pada tanaman kakao yaitu pemanghkasan vang dilakukan

satu minggu setelah pemupubkan 450 gr Urea, 300 gr TSR,  dan

J00 gr KCI1.




LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Lampiran 1. Dena Petsk Percobsan Di Lapang
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Tabel Lampiran 2. Hasil Analisa Tanah Lokasi Percobaan Sebe-
lum Perlakusn

Reterangan Nilai Kriteria

pH (HZO) 6,50 agak masam

N Total (%) 0,23 sedang

P Tersedia (ppm) 13,23 rendah

K (me/100 gram) 0,87 tinggi

Ca (me/100 gram) 18,76 " tinggi

ng (me/100 gram) 11,20 sangat tinggi
Sumber ° : Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian

Universitas Hasanuddin Ujung Pandang 1991.
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Lampiran 3. Histogram Curah Hujan (mm) dan Hari Hujan (hari)
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Sumber : BPP Pattojo Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng.
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Tabel Lampiran 4. Hasil Pengamatan Jumlsah Bungsa vang
Terbentuk pada Berbagai Kombinasi
Perlakuan Waktu Pemangkasan dan Pemupukan
Urea, TSP, dan KCL, Setelsh Empat Bulan
Perlakuan
Ulangan
Perlakuan Total Rata-ratsa
I 1T ITI
P1N1 1309, 00 880,00 1182, 50 3371,50 1123,83
N2 1448,00 1078, 50 16866,00 . 41390, 50 1396, 83
N3 1545,50 1707,00 1347,50 4800, 00 1533, 33
N4 1628,00 1100, 00 1265, 00 3883, 00 1331,00
P2N1 1023,00 1171,50 1254,50 3448,00 1148,87
N2 1358, 00 996,00 1479, 50 3833, 50 1277,83
N3 1336, 00 1513, 00 1358, 50 4208, 00 1402,87
N4 1171,50 814,00 1281, 50 3267,00 1088,00
P3N1 1179,00 2000, 50 ‘1303, 50 4483, 50 1484,33
N2 873,50 1023, 00 1287,00 3283, 50 1094, 50
N3 2249,50 1727,00 1948, 50 5861,00 1987,00
N4 - 1248, 50 1284, 50 158586, 50 4099, 50 13866, 50
P4N1 1258, 00 1199,00 1418,00 3877,00 1282,33
N2 818,50 943,00 11186,50 2978, 00 992,867
N3 1663, 00 1040,50 -1875,50 4579, 00 1526, 33
N4 1872,00 1831,50 1732, 50 5436,00 1812, 00
Total 22180,50 20319,00 23073, 80 65573,30 1366,11
Rata-rata 1386, 30 1269, 90 1442,10
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Tabel Lampiran 5. Sidik Ragam Jumlah Bunga Yang Terbentuk

pada Berbagsi Kombinasi Perlakuan Waktu
Pemangkasan dan Pemupukan Uresa, TSP, dan
KCL Setelah Empat Bulan Perlakuan

Sumber F. Tabel
BD JK KT F. Hit
Keragaman : 0,06 0,01
Kelompok 2 246918,55 12345927 2,30 3,32 5,39
Perlakuan 15 3155629,91 210375,33 3,83 2,015 2,70
P 3  409406,47 136468,82 2,55 2,92 4,51
N 3 1218092,65 405364,22 7,57"% 2,92 4,51
PN 9 1530130,78 170014, 53 3,17%% 2,21 3,08
Acak 30 1607004,25 53566, 81
Total 47 50098552,50
KK = 16,9 % tn = tidak berbeda nyata
¥ = berbeda nyata
*¥X = berbeda sangat nyata
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Tabel Lampiran &. Hasil FPengamatan Frosentase Bunga vang

Gugur  pada Berbagai Kombinasi Perlakuan
Waktu Femangkasan dan Dosis Pupuk Campuran
Urea, T8F, dan KCl., Setelah Empat Bulan
Ferlakuan, Yang Telah di Transformasi Ke
Arcisine [(8Bgr (X/100)]

Ulangan

Ferlakuan Total Rata-rata
I IT : 111
Pini 39,81 SR 33,64 120,58 40,19
N2 46,14 I9,23 38,66 121,04 40,34
NE 31,94 26,84 31,30 89,80 29,93
N4 3b 27 ’40,9? 42,13 119,37 43,468
FPanN1 45,837 42,15 47,86 135,86 48,19
N2 39,23 84,93 36,87 131,03 43,68
NE Kb &7 FBL05 30,00 104,92 34,97
N4 48,44 45,00 34;45 127,89 42 63
FANL 49,40 41,85 42,15 133,28 44 .42
N2 43,85 4é&,72 46,14 136,71 45,57
NZE 19,34 19,324 16,43 98,18 18,38
N4 40,97 I5,b66 40,39 117;02 39,018
F4N1 Fb .2 48,44 41,585 126,26 42,09
N2 44,42 4, 39 39,23 124,04 41,13
NE 18,43 X4,38 18,43 61,21 20,40
N4 25,10 33X, 21 3x,21 ?1,82 A0, 50
Total 6022 618,68 a74,42 1795,3 37,40
Rata-rata 37 .64 38,67 34,90 :
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Tabel Lampiran 7. Sidik Ragam Jumlah Bunga Yang Gugur
Pada Berbagai Kombinasi Perlakuan Waktu
Pemangkasan dan Pemupukan Urea, TSP, dan
KCL Setelah Empat Bulan Perlakuan
Sumber F. Tabel
BD JK KT F. Hit
Keragaman 0,05 0,01
‘Kelompok 2 62,61202 31,30801 1,53tn 3,32 5,38
Perlakuan 15 31986, 12602 213,07507 10,39** 2,015 2,70
P 3 381,87028 130,62342 8,37** 2,82 4,51
N 3 2298,83834 -  766,21278 37,38 2,92 4, 51
PN g 505,61743 56,17971 2,74* 2,21 3,086
Acak 30 614,98765 20,49859
T otal 47 3873,72560
KK = 12,1 % tn = tidak berbeda nyata
X = berbeda nyata

berbeda sangat nysata




Tabel Lampiran 8.

41

Hasil Fengamatan Jumlah Bunga yang
Jadi Buah pada Rerbagai Kombinasi
Perlakuan Waktu Femangkasan dan Dosis

Fupuk Campuran Urea, TS8F, dan KCL, Setelah
Empat Bulan Perlakuan

Ulangan

FPerlakuan Total Rata~rata
1 11 111
FiNL 21,5 13,0 14,0 48,5 16,17
N 17,0 13,0 17,0 47,0 5,67
NF 25,0 30, & 25, 5 81,0 27,00
NG 22,0 16,0 20,8 59,0 19,67
FENL 18,5 19,0 26,5 64,0 21,33
Nz 17,5 23,5 24,58 65,5 21,33
N 19,5 17,5 27,0 64,0 21,33
NG 20,5 13,0 18,0 51,5 17,17
F3EN1 22,0 32,0 21,0 75,0 25,00
Nz T,0 18,5 22,5 54,0 18,00
3 38,5 39,5 39,0 117,0 39,00
N4 30,5 29,0 14,0 73,5 24,50
PAN1 19,0 28,0 16,0 63,0 21,00
N2 16,0 12,5 3,5 42,0 14,00
3 39,0 36,0 =8, 5 113, 5 37,83
NG  z4,0 TE, 5 37,5 105,0 T8, 00
Total X735 T75,0 I75,0 1123,5 23,40
Rata-rata 23,3 24,4 22.4




Tabel Lampiran 9.

pads

Sidik Ragam Jumlsh Bunga
Berbagai Kombinasi

Yang Jadi
Perlakuan

42

Buah
Waktu

Pemangkasan dan Urea, TSP, dan KCL Setelah
Empat Bulan Perlakuan

Sumber F. Tabel
BD JK KT F. Hit
Keragamsn 0,05 0,01
Kelompok 7i 0,09375 0,04688 1 3,32 5,39
Perlakuan 15  2706,49479  180,43288 8,70%% 2,015 2,70
P 3 554,55729  184,85243 9,91** 2 g3 4,51
N 3 1285,057289  421,68576 20,33%* 2,92 1,51
PN 9 886,88021 98,54225 4,75 2,21 3,08
Acak 30 622,23958 20,74132
Total 47 3328,82810
KK = ‘19,5 )4 X = berbeda sangat nyata
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Tabel Lampiran 10. Hasil Fengamatan Jumlah Buah vang Gugur
pada Rerbagai Kombinasi Ferlakuan Waktu
Femangkasan dan Dosis Fupuk Campuran Urea,
TSF, KCL, Setelah Empat Bulan Ferlakuan

Ulangan
FPerlakuan Total Rata—-rata
I 11 I1I
FIN1 5,9 2.8 2,8 10,5 3,80
N2 4,5l 4,5 4,0 13,0 4,35
N3 4,5 3,0 2,5 10,0 J.33
N4 4,0 2,8 2.5 9,0 3,00
F2N1 3,0 6,0 © 8,5 19,8 64 B0
N2 4,5 Q.0 F. 5 17,0 .47
s 3.8 .0 1,5 8,0 2.67
N4 3.5 0 2,0 10,5 3480
FaN1 7,0 8,0 X, 18,5 6,17
N2 4,0 J,0 4.8 11,5 X,85
N3 1,8 1.5 1,0 4,0 1,33
N4 Z.5 4,0 A @0 JL00
F4N1 5,0 b0 F.8 14,3 4,83
N2 3,8 2,0 1,5 7,0 2,33
= 1,0 2,0 2,0 B,0 1,67
Ng 4.5 2,0 2,5 F,0 I, 00
Total 67,0 62,0 47,0 176,0 T,.67

Rata-rata 4,2 3.9 2,9
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Tabel Lampiran 11. Sidik Ragam Jumlah Bush Yang Gugur Pada
Berbagai Kombinasi Perlakuan Waktu Pe-
mangkasan dan Urea, TSP, KCL, Setelah
Empat Bulan Perlskuan

Sumber F Tabel
BD JK KT F. Hit
Rerasgaman 0,06 0,01
Kelompok 2 13,5416867 6,770833 3,75* 3,32 5,39
Perlakuan 15 101, 500000 B8, 766887 3,75** 2,015 2,70
P 3 16,375000 5,458333 3,08* 2,92 4,51
N 3 59,375000 19,7918687 10,97** 2,92 4,51
PN g 25,750000 2,861111 1,59tn 2,21 3,08
A cak 30 54,125000 1,8041867

Total 47 169,166872

KK = 36,8 % tn = tidak berbeda nyata

berbeda nyata
berbeda sangat nyata

*
it oon

b 8 3



Tabel Lampiran 12.

Hasil Fengamatan Prosentase Buah vang
Bertahan pada Berbagai Kombinasi Ferlaku-
an  Waktu Femangkasan dan Dosis FPupuk
Campuran Urea, TSF, KkKCL, Setelah Empat
Bulan FPerlakuan, Yang Telah di Transfor-—
masi ke Acisine [Sgr (X/100)]

Ulangan
Ferlakuan Total Rata-rata
I Iz 111
FAN1 0.4 0,4 0,2 1,0 0,33
N2 Q.3 0.4 Q.3 1,0 0,33
3 0.4 0.6 0,8 1,8 0, B0
N4 Q.6 0,5 0,3 1.6 0,83
P2N1 0,5 0.4 0,9 1.8 QL &0
N2 0,58 O,é Q. b 1.7 0,587
3 0,5 0,2 0,8 1,3 0,80
N4 Qb 0,5 0,5 1,6 0,83
P3ENL 0,7 0,5 0,8 1.8 0,60
N2 0.4 0.8 0,8 2,0 0,67
= 0.9 1.3 1,1 R 1,10
N4 1,2 0,8 Q.b 2,6 0,87
F4aN1 0,5 0,8 Q.b 1,9 0,63
N2 0.2 0,8 Qy3 1,3 0,43
3 0,4 0,7 1,0 2,1 0,70
N4 0.4 0,4 0,5 1.5 0,80
Total 8,5 .9 7.8 28,2 0,89
Rata-rata 0,3 0,6 0,6
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Tabel Lampiran 13. Sidik Ragam Prosentase Busah Yang Bertahan
pada Berbagai Kombinasi Perlakuan Waktu
Pemangkasan dan Urea, TSP, dan KCL Setelah
Empat Bulan Perlakuan
Sumber F Tabel
BD JK KT F. Hit
Keragaman 0,95 0,01
Kelompok 2 0,07625000 0,03812500 1 3,32 5,38
Perlakuan 15 1,63250000 0,10883333 2,81** 2,015 2,70
P 3 0,92416667 0,30805556 7,94** 2. 92 4,51
N 3 0,27416667 0,04824074 2,38tn 2,82 4,51
PN 9 0,43416667 0,04824074 1,24tn 2,21 3,08
A c ak 30 1,16375000 0,03879167
Total 47 2,87249990
KK = -18,9 % tn = tidak berbeda nyata
X = berbeda sangat nyata




